BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Bab ini akan mengkaji mengenai objek penelitian, metode penelitian,
operasional variabel, populasi, teknik dan alat pengumpulan data, pengujian
instrumen, teknik analisis data, pengujian hipotesis dan waktu penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan.

A. Objek Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh pendekatan taktis sebagai
variabel independent atau variabel bebas,dan variabelwaktu aktif belajar dalam
pendidikan Jasmani pada siswa kelas X SMA Pasundan | Bandung sebagai
variabel dependen atau variabel terikat.

Adapun mengenai siapa dan apa unit yang akan diteliti, dimana tempat
penelitian dan waktu penelitian adalah sebagai berikut :
1. Sarana yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA

Pasundan I Bandung.

2. Tempat penelitian dilakukan di SMA Pasundan | Bandung.
3. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan September 2012

sampai dengan selesai.
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan
atau memperoleh data yang diperlukan. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode ini digunakan atas dasar
pertimbangan bahwa sifat penelitian eksperimental yaitu mencobakan sesuatu
untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan atau treatment. Di
samping itu penulis ingin mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat yang diselidiki atau diamati. Mengenai metode eksperimen ini, Arikunto

(2002: 4) berpendapat bahwa:

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab-akibat
(hubungan klausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan menggeliminir atau mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang bisa mengganggu.

Untuk penelitian ada dua variabel yang harus menjadi perhatian peneliti.

Hal ini seperti dijelaskan Sudjana (1989: 19) adalah sebagai berikut:

Dalam eksperimen ada dua variabel yang menjadi perhatian utama yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas sengaja dimanipulasi
oleh peneliti, sedangkan variabel yang diamati atau diukur sebagai
variabel akibat dari manipulasi dari variabel bebas disebut variabel terikat.
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Untuk melihat keberhasilan dari variabel bebas perlu adanya kelompok
kontrol sebagai pembanding. Dalam hal ini Faisal (1982: 80) menjelaskan sebagai

berikut:

Suatu eksperimen mengandung upaya untuk membandingkan mengenai
akibat suatu treatment tertentu dengan treatment lainnya yang berbeda,
atau dengan tanpa treatment. Biasanya disebut suatu kelompok eksperimen
dan suatu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tadi, sedapat mungkin sama atau mendekati sama ciri-cirinya.

Berdasarkan ketentuan di atas, hubungannya dengan penelitian ini adalah,
penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Pendekatan Taktis
Terhadap waktu Aktif Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani pada

Siswa Kelas X di SMA Pasundan | Bandung.

C. Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah suatu variabel yang keadaannya tidak dipengaruhi oleh
variabel-variabel yang lainnya.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
implementasi model pembelajaran pendekatan takiis.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat/tidak bebas adalah variabel yang keadaannya dipengaruhi

variabel bebas.Dalam hal ini,variabel terikatnya adalah waktu aktif belajar.
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D. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2006:129).

Adapun sumber data dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Data primer

Data primer menurut Sambas dan Maman (2007:17) adalah Data yang
didapat dan diolah langsung dari objeknya, yaitu siswa kelas X SMA
pasundan | Bandung. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data
primer yang diperoleh daripara siswa kelas X SMA Pasundan | Bandung,
yaituberupa kuesioner yang berisi seperangkat pertanyaan yang berkaitan
dengan implementasi model pembelajaran pendekatan taktis dan waktu aktif
belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani pada Siswa Kelas X di
SMA Pasundan | Bandung.

Data sekunder

Sumber data lain yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder.
Data sekunder menurut Sambas dan Maman (2007:17) adalah data yang
secara tidak langsung diperoleh dari objek penelitian, tetapi hasil dari
pengumpulan dan pengolahan pihak lain. Dalam penelitian ini yang akan
menjadi data sekunder yang didapat melalui bahan-bahan kepustakaan

sebagai data referensi, seperti data absensi siswa, data ketidakdisiplinan
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siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, data penilaian prestasi siswa,

sertadata pencapaianhasil akhir ulangan siswa.

E. Populasi dan Sampel

Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari obyek yang diteliti
atau dapat dikatakan sebagai totalitas obyek yang dibatasi oleh suatu kriteria
tertentu. Menurut Sugiyono (2010: 61) menyatakan bahwa populasi adalah:
“Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Ukuran populasi siswa kelas X SMA Pasundan | Bandung yang penulis teliti
berjumlah 40 orang, maka seluruh populasi siswa dijadikan total populasi (total

population) dalam penelitian.

F. Desain Penelitian dan Langkah-langkah Penelitian
1. Desain penelitian

Pemilihan desain pada penelitian eksperimen ini haruslah tepat dan sesuai
dengan tuntutan-tuntutan variabel yang terkandung dalam penelitian dan hipotesis
yang penulis ajukan dalam penelitian ini, tujuannya untuk mempermudah
langkah-langkah yang dilakukan dalam suatu penelitian sehingga akan membantu

peneliti dalam upaya memecahkan masalah penelitian yang telah dirumuskan.
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Penelitian eksperimen mempunyai berbagai macam desain. Penggunaan
desain tersebut, disesuaikan dengan aspek penelitian serta pokok masalah yang
ingin diungkapkan. Mengenai desain penelitian, Nasution (2004: 40) menyatakan
bahwa “ Desain penelitian merupakan suatu rencana tentang cara mengumpulkan
dan menganalisiss data sesual dengan tujuan penelitian. “ Adapun fungsi dari

desain penelitian menurut Sudjana dan Ibrahim (1989: 31) sebagai berikut:

1. Memberikan kesempatan untuk membandingkan kondisi yang dituntut
oleh hipotesis penelitian.

2. Memungkinkan penelitian membuat intrepretasi dari hasil studi melalui
analisis dan secara statistika.

Atas dasar hal tersebut, maka desaindalam penelitian menggunakan posttest-
only control design, merupakan suatu desain penelitian yang hanya melihat tes
akhirnya saja. Dalam desain ini sampel diperolen dari sejumlah populasi,
kemudian sampel diberikan perlakuan atau treatment. Setelah masa perlakuan
berakhir maka dilakukan tes akhir atau post-tes.Setelah data tes akhir terkumpul
maka data tersebut disusun, diolah dan dianalisis secara statistic. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui hasil

Bentuk desain penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

R X 01
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Gambar 3.1

Desain Penelitian Posttest-Only Control Design

Keterangan:

R : Adalah kelas sampel pada kelas eksperimen

R2 : Adalah sampel pada kelas kontrol

02 : Adalah kelas sampel pada kelas eksperimen yang sudah dinilai
04 : Adalah sampel pada kelas kontrol yang sudah dinilai

X : Adalah perlakuan atau treatment

2. Langkah-langkah Penelitian

Mengenai langkah-langkah penelitian, Gay (1996:91-98) yang dikutip oleh
Herdiana (2009:38-39) menjelaskan, bahwa “Umumnya langkah penelitian
diawali dengan proses penelusuran masalah, penelusuran data dan teori,
perumusan hipotesis, penentuan metode penelitian, analisis dan interpretasi data,

penarikan kesimpulan, implikasi dan saran.”

Merujuk kepada langkah-langkah penelitian yang di bahas secara mendalam
di dalam BAB II, maka dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan
adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi di dalam sekolah yang bersangkutan

yang terkait dengan fokus penelitian yang meliputi masalah-masalah yang terkait
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dengan masalah pemahaman siswa dalam penerapan bermain hoki. Secara

skematis, langkah penelitian tersebut tersusun dalam gambar 3.2 berikut:

POPULASI
SAMPEL
KELOMPOK EKSPERIMEN KRLOMPOK KONTROL
Perllakuan Tidak ada perlakuan
l_ TES AKHIR —
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Gambar 3.2

Langkah-langkah Penelitian

G. Pengujian Instrumen Penelitian

Penelitian pada prinsipnya adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam. Agar penelitian menjadi lebih konkrit, maka perlu ada data
yang diambil dengan cara tes. Data tersebut diperoleh pada awal eksperimen
sebagai data awal dan pada akhir eksperimen sebagai data akhir. Tujuannya agar
dapat mengetahui pengaruh hasil perlakuan dan perbedaannya yang merupakan
tujuan akhir dari eksperimen.

Dalam pengambilan data variabel penelitian maka diperlukan sebuah
instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dinilai

akurat untuk mengumpulkan dan memperoleh data variabel penelitian dari
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sejumlah populasi dan sampel penelitian yang telah ditentukan. Arikunto
(2002:121) mengungkapkan bahwa: “Instrumen adalah alat pada waktu peneliti
menggunakan sesuatu mode”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi.

Menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2011:145) mengemukakan bahwa
“observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis”.

Dalam penelitian ini, penulis bertindak langsung sebagai guru atau pemberi
treatment, ditambah dengan tiga observer lainnya. Ketiga observer lainnya itu
adalah tiga guru pendidikan jasmani di SMA Pasundan 1. Ketiga orang tersebut
telah penulis bekali mengenai prosedur menjadi seorang observer dalam penelitian
ini. Sehingga mereka tahu apa yang harus dilakukan dalam tugasnya sebagai
observer. Observer hanya datang di tempat penelitian untuk mengamati waktu
aktif belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang menerapkan
model pendekatan taktis dalam materinya, tetapi sama sekali tidak ikut terlibat
dengan kegiatan dalam pembelajaran tersebut.

Selain itu penulis berusaha mengumpulkan informasi yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Bahan yang digunakan penulis berupa pengumpulan
informasi atau data mengenai siswa, berupa data diri siswa yang didapat dari buku
induk sekolah dan absensi kelas. Hal ini dilakukan untuk memudahkan penulis

dan observer mengenali diri siswa pada saat penelitian di lapangan, serta
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dokumentasi kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani kelas X di SMA
Pasundan 1.

Hal-hal yang mendukung dan di perlukan dalam observasi pada penelitian ini:

1. Tes

a. Pretest

Pretest digunakan untuk mengukur waktu aktif belajar sampel saat
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani yang tidak menggunakan
penerapan model pendekatan taktis.

b. Posttest

Posttest digunakan untuk mengukur waktu aktif belajar sampel saat
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani yang mengunakan penerapan
model pendekatan taktis dalam pelaksanaanya. Tes yang di lakukan pada
post-test sama dengan tes yang dilakukan pada pre-test.

2. Format lembar observasi

Format lembar observasi sangatlah dibutuhkan, karena ini merupakan alat
yang bisa digunakan untuk memberikan penilaian dalam melakukan pretest dan
posttest.

Format Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menghitung jumlah waktu aktif belajar siswa adalah merujuk kepada duration
recording. Dengan format duration recording dapat mengungkapkan indikator
yang menjadi bagian dari jumlah waktu aktif belajar siswa. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam table berikut :
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Tabel 3.1. Format Observasi Duartion Recording (Suherman, 2009: 30)

a. Manajemen (M) adalah waktu yang dihabiskan oleh sebagian besar
siswa (lebih dari 50%) melakukan aktifitas yang bersifat manajerial
misalnya pergantian bentuk latihan, menyimpan dan mengambil bola,
mendengarkan aturan-aturan dalam mengikuti pelajaran, mendengarkan
peringatan, ganti pakaian, kehadiran.

b. Aktivitas belajar (A) adalah waktu yang dihabiskan oleh sebagian besar
siswa (lebih dari 50%) melakukan aktifitas belajar secara aktif.

c. Instruksi dan Demonstrasi (1) adalah waktu yang dihabiskan oleh
sebagian besar siswa (lebih dari 50%) untuk mendengarkan informasi
bagaimana  melakukan  keterampilan ~ (melihat  demonstrasi,
mendengarkan instruksi penampilan).

d. Lain-lain (L) adalah waktu yang dihabiskan oleh sebagian besar siswa
(lebih dari 50%) tetapi tidak termasuk dalam ketiga kategori di atas
(misalnya: tunggu giliran, sebagian besar siswa diam atau ngobrol tidak
melakukan kegiatan yang ditugaskan, menunggu guru untuk

memberikan instruksi).
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No. | Manajemen | Intruksi dan Demonstrasi | Aktif Belajar | Lain-lain

(M) (1) (A) (L)

Dst.

Dari empat kategori perilaku siswa pada proses pembelajaran pendidikan
jasmani diambil indikator yang memuat penilaian:

1) Pada kategori managemen. Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh siswa
pada saat pembelajaran berlangsung yaitu, siswa memakai pakaian
olahraga, siswa mengambil dan menyimpan kembali peralatan, dann siswa
memperhatikan peringatan dari guru, mendengarkan aturan-aturan dalam
mengikuti pelajaran, dan kehadiran.

2) Pada kategori intruksi. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru,
siswa mendengarkan informasi bagaimana melakukan keterampilan
(melihat demonstrasi, mendengarkan instruksi penampilan).

3) Pada kategori aktivitas belajar. Seluruh siswa melakukan aktivitas belajar

secara aktif.
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4) Pada kategori lain-lain. Aktivitas yang dilakukan siswa menunggu giliran,
siswa diam atau ngobrol, tidak melakukan kegiatan yang ditugaskan, dan

menunggu guru untuk memberikan instruksi.

H. Teknik Analisis Data

Sugiyono (2010:206), mengungkapkan bahwa:

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
kesamaan rata-rata dengan uji t. Langkah-langkah pengolahan data tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Mencari nilai rata-rata (x ) dari setiap kelompok
X =Xx
n
Keterangan:
X : rata-rata suatu kelompok
n : jumlah sampel
Xi > nilai data

>Xi  -jumlah sampel suatu kelompok
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2. Mencari Simbangan Baku

!

n—-1

Keterangan:
S : simpangan baku yang dicari
n . jumlah sampel
> (xi-X)? : jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata
3. Uji kenormalan secara non parametrik dengan uji lilifors, dimana prosedur

pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan Xj, Xj,.... X, dijadikan bilangan baku Z;, Z, .. Z, dengan
menggunakan rumus:
Zi= Xi—X
S
b. Untuk bilangan baku digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian

dihitung F (Z;) =P (Z2.2,)

C. Selanjutnya dihitung proporsi Z1,Z,,...Z, Y Z;. Jika proporesi ini dinyatakan
S (Z;), maka:

S(Z;) = banyaknya Z;,7Z,,...2, Y Zi

d. Menghitung sel:\slih F (Z1) — S (Z1) kemudian tentukan harga mutlaknya

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut
(Lo)
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f. Untuk menolak atau menerima hipotesis, membandingkan L, dengan nilia
kritis L yang diambil dari daftar untuk taraf nyata o yang dipilih. Apabila
hipotesis nol ditolak jika Lo yang diperoleh lebih besar dari data pengamatan L

dari daftar tabel, sedangkan dalam hal lainnya hipotesis nol diterima.

4. Menguji homogenitas
SZ
F=22
2
Dimana :

S/ = Varians dari kelompok lebih besar

SZ = Varians dari kelompok kecil

Kriteria pengujian homogenitas adalah terima hipotesis jika Fhitung l€bih kecil dari

Fiaber distribusi dengan derajat kebebasan = (V1.V>) dengan a = 0,05

5. Pengujian Signifikan

Pengujian signifikansi menggambarkan bahwa terdapat pengaruh atau
tidak pendekatan taktis terhadap jumlah waktu aktif belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan jasmani, dengan sebagai berikut:

Uji signifikan pada hipotesis ini menggunakan uji kesamaan rata-rata

dengan dua pihak atau uji t dua arah dengan rumus:

X, =X,
S i_}_i
nl nZ
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Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus :

g = ~1S,*+(n, 1S,
n+n,—-2

Dengan : t distribusi t

X, = nilai rata-rata kelompok eksperimen

x_2 = nilai rata-rata kelompok kontrol
n, = ukuran kelompok eksperimen

n, = ukuran kelompok kontrol

812 = varians kelompok eksperimen
Melihat perolehan hasil dari thiwng, dengan menggunakan derajat kebebasan (dk) =
Ny +ny- 2; dan taraf signifikansi (o) = 0,05. Kriteria pengujian untuk hipotesis ini
adalah Ho ditolak atau H; diterima apabila —thitung < tiabel < thiwng dan untuk melihat
pendekatan mana yang lebih besar dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh paling

besar dari pendekatan taktis dan pendekatan teknis.
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